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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kinerja keuangan
terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan dengan menggunakan
metode pengujian hipotesis asosiatif. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan indeks SRI-KEHATI yang terdaftar di BEI
selama periode 2017-2021. Besar sampel sebanyak 25 perusahaan yang
diidentifikasi melalui purposive sampling. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan regresi berganda. Variabel dalam penelitian ini adalah
profitabilitas (X1) dan leverage (X2). Metode penelitian menggunakan
pengujian hipotesis asosiatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas dan leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
laporan keberlanjutan.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Laporan Keberlanjutan. Profitabilitas,
Leverage

Abstract

The purpose of this study is to examine the effect of financial performance on sustainability
report disclosure using the associative hypothesis testing method. The sample used in this
study was the SRI-KEHATI index companies listed on the IDX during the 2017-2021
period. The sample size was 25 companies identified through purposive sampling. Data
analysis was carried out using multiple regression. The variables in this study were
profitability (X1) and leverage (X2). The research method used associative hypothesis
testing. The results showed that profitability and leverage had no effect on sustainability
report disclosure.
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Pendahuluan

Perkembangan keberlanjutan pelaporan (SR) di Indonesia menunjukkan
tren positif. Awalnya, hanya satu perusahaan yang menyiapkan laporan
keberlanjutan, namun menurut Indonesia Sustainability Reporting Award
(ISRA), pada tahun 2005, antara 6 hingga 10 perusahaan melaporkan setiap
tahunnya sebagai bagian dari tanggung jawab atau akuntabilitas mereka.
Akuntabilitas adalah apa yang harus dilakukan untuk
mempertanggungjawabkan anggaran yang masuk dan anggaran yang keluar.
Tanggung jawab yang mungkin mencakup tanggung jawab vertikal dan
tanggung jawab horizontal. Akuntabilitas vertikal adalah
pertanggungjawaban kepada manajemen, sedangkan akuntabilitas horizontal
adalah akuntabilitas publik atautanggung jawab sosial sejenisnya (Afifah dan
Nurul 2022). Karena pentingnya tanggung jawab sosial dan perlindungan
lingkungan, beberapa perusahaan mulai menerbitkan laporan tambahan
dalam bentuk laporan keberlanjutan. Oleh karena itu, perusahaan Indonesia
mengalami peningkatan SR setiap tahunnya.

Menurut Nikmah dan Amanah (2019) SR merupakan laporan berkala
yang diterbitkan oleh suatu perusahaan (biasanya setahun sekali). SR oleh
Global Reporting Initiative (GRI) merupakan laporan yang diterbitkan oleh
suatu perusahaan atau organisasi mengenai dampak ekonomi, lingkungan,
dan sosial yang ditimbulkan oleh aktivitas sehari-harinya. SR menyajikan
nilai-nilai dan model tata kelola organisasi serta menunjukkan hubungan
antara strategi dan komitmennya terhadap ekonomi global yang
berkelanjutan. SR membantu organisasi mengukur, memahami, dan
mengkomunikasikan lingkungan ekonomi, sosial, dan tata kelola mereka,
menetapkan tujuan, dan mengelola perubahan dengan lebih efektif.

Pengungkapan dalam laporan tanggung jawab sosial perusahaan
merupakan pengungkapan sukarela dan merupakan pengungkapan SR.
Meskipun tidak ada peraturan yang mewajibkan pelaporan SR di Indonesia,
menurut rancangan Standar Pelaporan Keberlanjutan Internasional (ISRS)
yang menjadi pedoman global, semua perusahaan akan diwajibkan untuk
melaporkan SR pada tahun 2020. Hal ini telah dilaporkan. Standar bagi
perusahaan untuk membuat laporan keberlanjutan sedang diselesaikan.
Berbeda dengan negara-negara Eropa, praktik pengungkapan SR ini bersifat
wajib di seluruh area perusahaan. Paragraf 12 Standar Akuntansi Keuangan
(PSAK) No. 1 (Revisi 2019) menyatakan: “Perusahaan juga dapat
menyampaikan laporan tambahan seperti laporan lingkungan hidup dan
laporan nilai tambah.” Sebuah industri di mana karyawan dipandang sebagai
sekelompok pengguna laporan di mana mereka memainkan peran penting.”

Berdasarkan data penelitian yang dilakukan oleh Kholmi dan Nizzam
Zein Susadi (2021) Pengungkapan laporan keberlanjutan di Indonesia masih
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bersifat sukarela, sehingga masih terdapat perusahaan yang tidak
mengungkapkan laporannya. Pernyataan tersebut didukung oleh 100
perusahaan terbesar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hanya 30% yang
melaporkan SR. Berdasarkan website majalah Corporate Social Responsibility
(CSR) yang terbit pada 21 September 2019, baru 97 perusahaan yang telah
menyelesaikan pelaporan GRI. Semerdanta Pusaka, Direktur Nasional SR Asia
Indonesia, menjelaskan banyak laporan keberlanjutan dari perusahaan dan
organisasi nirlaba yang tidak sesuai jalur untuk disampaikan. Semerdanta
(2021) MagazineCSR.id membagikan konten tersebut dalam forum diskusi
webinar bertajuk “Masa Depan Profesional Keberlanjutan dan Pelaporan
Terintegrasi”. Jumlah perusahaan yang menerbitkan laporan keberlanjutan di
Indonesia terus meningkat selama satu dekade terakhir, karena laporan
keberlanjutan kini dapat menjelaskan latar belakang keberlanjutan, strategi,
dan kinerja perusahaan dan lembaga pelapor. Jumlah perusahaan telah
meningkat dari 1 perusahaan pada tahun 2005 menjadi 120 perusahaan pada
tahun 2016. kata Semerdanta.

Menurut Sarwono Kusmaatmaja, mantan Menteri Lingkungan Hidup
dan Ketua Dewan Peninjau SRA 2016. Dalam hal ini, Indonesia perlu
mengikuti aturan Bursa Efek Singapura (SGX) dan mewajibkan anggota bursa
untuk menerbitkan laporan keberlanjutan untuk membantu investor menilai
tingkat keamanan investasi mereka. Siaran Pers tentang Risiko Lingkungan
dan Sosial SGX (2016). Peraturan SR berbasis "patuhi atau jelaskan" Singapura
mengharuskan semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Singapura
untuk menjelaskan praktik keberlanjutan mereka berdasarkan lima elemen
utama: Ya. Jika suatu perusahaan tidak merilis satu komponen utama, ia harus
menjelaskan apa yang dilakukannya dan mengapa ia melakukannya. Siaran
pers SGX (2016).

Penulis tertarik untuk melakukan kajian mengenai pengungkapan SR
untuk mengetahui perusahaan mana saja yang menghasilkan laporan
keberlanjutan. Masih banyak perusahaan yang tidak menyampaikan laporan
keberlanjutan. Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai
pengungkapan SR, dan berbagai penelitian tersebut mengungkapkan banyak
temuan yang berbeda satu sama lain. Meskipun pengungkapan SR suatu
perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti kinerja keuangan, namun
penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah faktor-faktor tersebut
mempengaruhi pengungkapan SR.

Pengungkapan SR juga dapat dipengaruhi oleh faktor dari kinerja
keuangan. Menurut Weygandt terdapat tiga karakteristik yang dinilai melalui
analisis laporan keuangan, yaitu likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas.
Analisis yang sering digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai
kemampuan perusahaan untuk bertahan dalam jangka panjang, kemampuan
membayar dividen, dan pertumbuhan investasi, pemegang saham lebih
tertarik pada analisis solvabilitas dan profitabilitas (Fauziyyah, N., &
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Maulidah, N. A. N., 2023). Indikator yang digunakan dalam pengukuran
kinerja keuangan terkait pengungkapan SR di antaranya yang pertama
profitability —adalah kapabilitas yang dimiliki perusahaan dengan
memanfaatkan seluruh aset/kekayaan agar dapat menghasilkan
laba/keuntungan (Ersyafdi & Irianti, 2022).

Profitabilitas suatu perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap SR, karena pengungkapan laporan ini diwajibkan oleh undang-
undang dan semua perusahaan baik return on assets (ROA) tinggi maupun
rendah wajib membuat laporan pengungkapan SR. Menurut Oktaviani dan
Amanah (2019) menemukan bahwa hasil penelitian profitabilitas mempunyai
pengaruh positif terhadap engungkapan SR. Kedua, leverage adalah tingkat
kinerja suatu perusahaan. untuk mengukur seberapa besar aktivanya dibiayai
oleh utang (Ersyafdi et al, 2021). Rasio leverage ini wajib dimiliki oleh
perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya sehari-hari. Menurut
Pramesti dan Hardingsih (2022), hasil penelitian leverage berpengaruh positif
terhadap pengungkapan SR.

Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan yang mempunyai utang
tinggi sangat bergantung pada kepercayaan dan dukungan kreditornya.
Perbankan juga mempromosikan ekosistem bisnis melalui kegiatan sosial dan
keuangan untuk melindungi lingkungan. Kegiatan-kegiatan ini harus
dilaporkan dalam laporan keberlanjutan. Kegiatan ini merupakan salah satu
misi kami untuk menjaga kepercayaan dan kepentingan masyarakat sekitar.
Pengungkapan SR kemudian dipengaruhi oleh penggunaan CSR. Jimenez
dkk. (2016) SR didasarkan pada kebijakan perusahaan dan upaya untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal melalui kerja sama antara
pelaku ekonomi dan sumber daya yang ada dalam kehidupan lokal. Saat ini,
dunia usaha tidak lagi hanya fokus pada keuntungan perusahaan saja, tidak
hanya aspek ekonomi saja yang diperhitungkan, namun aspek sosial dan
lingkungan hidup (triple bottom line). SR hadir dalam berbagai bentuk, dan
setiap perusahaan memiliki metode dan model penerapannya masing-masing.
Perusahaan-perusahaan di Indonesia biasanya melaksanakan program SR
menggunakan salah satu dari empat metode: partisipasi langsung, partisipasi
dalam yayasan atau organisasi sosial, kemitraan, dan konsorsium.

Metode

Arifin (2020) mendefinisikan populasi sebagai suatu domain umum yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu
yang ingin diteliti dan diambil kesimpulannya oleh seorang peneliti. Populasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan perusahaan
mengenai laporan keberlanjutan dan indeks SRI KEHATI periode 2017-2021.
Jumlah perusahaan tercatat di BEI selama periode 2017-2021 sebanyak 45
perusahaan yang konsisten masuk dalam indeks SRI KEHATI. Sampel
didefinisikan sebagai sebagian dari jumlah dan karakteristik suatu populasi
(Arifin, 2020). Metode pengambilan sampel penelitian ini menggunakan non-
probability sampling dimana setiap karakteristik, elemen, atau anggota populasi
mempunyai peluang yang tidak sama. Teknik yang digunakan dalam metode
non-probability sampling adalah  purposive sampling, yang dilakukan
berdasarkan evaluasi atau kriteria tertentu (Fatiksari et al., 2021). Penelitian ini
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menggunakan data sekunder berupa laporan keberlanjutan perusahaan dan
laporan tahunan perusahaan indeks SRI KEHATI tahun 2017 hingga tahun 2021.

Tabel 1 Proses Pemilihan Sampel Penelitian

No Keterangan Sampel Tidak Masuk Jumlah
Kriteria

1 Perusahaan yang konsisten 45
di indeks SRI KEHATI tahun
2017-2021

2 Perusahaan yang inkonsisten 20 25
dari daftar indeks SRI KEHATI
tahun 2017-2021

3 Perusahaan yang sudah 25

menerbitkan laporan akhir atau
laporan tahunan pada tahun

2017-2021
Periode Pengamatan (Tahun) 5
Jumlah Sampel Penelitian 125

Sumber: Data Diolah Peneliti (2022)

Temuan dan Analisis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji
pengaruh variabel terikat dan seluruh variabel bebas. Tujuan dari analisis
regresi berganda adalah menggunakan nilai-nilai yang ditentukan dari
variabel-variabel independen  untuk memprediksi nilai-nilai variabel

independen.
Tabel 2 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) .980 .003
Profitability -2.030  .000 -.018
Leverage. 9.966 .000 .089
a. Dependent Variable: SR

Sumber: Data Diolah Peneliti (2022)

Hasil uji regresi kemudian dimasukkan ke dalam persamaan regresi linier
berganda, yang dirumuskan sebagai berikut.
SR =0.980 +2.030X1 + 9.966X2

Nilai konstanta sebesar 0,980. Artinya ketika seluruh variabel
independen bernilai 0 maka nilai pengungkapan SR sebesar 0,980. Koefisien
regresi variabel profitabilitas (X1) sebesar -2,030. Dengan kata lain,
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peningkatan profitabilitas sebesar 1% akan menurunkan profitabilitas sebesar
2,030 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap konstan. Koefisien
regresi variabel leverage (X2) sebesar 9,966. Artinya kenaikan leverage sebesar
1% akan meningkatkan leverage sebesar 9,966 dengan asumsi variabel
independen lainnya tetap. Uji Model Regresi

Pengujian model regresi dilakukan untuk menguji secara simultan
pengaruh seluruh variabel independen dalam persamaan regresi terhadap
variabel dependen. Tabel 3 di bawah ini menunjukkan hasil pengujian yang
dilakukan secara bersamaan pada penelitian ini.

Tabel 3 Hasil Uji Model Regresi

ANOVAa
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 001 5 .000 6.775 .000b
Residual .002 119 .000
Tota .003 124

1
a) Dependent Variable: SR
b) Predictors: (Constant), Profitability, Leverage.
Sumber: Data Diolah Peneliti (2022)

Dari Tabel 3 terlihat F-score yang dihasilkan sebesar 10,476 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai kepentingannya
adalah <. Alfa (a = 0,05). Oleh karena itu, dapat mempengaruhi model penelitian
antara profitabilitas dan leverage dalam pengungkapan laporan keberlanjutan
SR.

Uji Signifikan Parsial (t-test)

Uji signifikansi parsial atau uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel independen secara terpisah untuk menjelaskan variasi
variabel dependen dan diuji pada taraf signifikansi 0,05 untuk menolak HO dan
tidak menolak Masu. Tabel 4 di bawah ini menunjukkan hasil uji signifikansi
parsial atau wji t.

Tabel 4 Hasil Uji Signifikan Parsial (t-test)

Coefficients?
Model Unstandardized Stan t Sig.
Coefficients d
ardize
d
Coeff
i
cients
B Std. Beta
Error
(Constant) 980 .003 284.165 .000
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Profitability -2.030 .000 -.018 -211 833
Leverage 9.966 .000 .089 1.104 272
a. Dependent Variable: SR
Sumber: Data Diolah Peneliti (2022)

Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa koefisien model regresi mempunyai nilai
konstanta sebesar 0,980, nilai t positif sebesar 284.165, dan tingkat signifikansi
sebesar 0,000. Konstanta sebesar 0,980 berarti SR sebesar 0,980 jika variabel
independen dewan direksi, anggota independen, komite audit, profitabilitas, dan
leverage dianggap konstan. Variabel profitabilitas mempunyai t-hitung negatif
sebesar -0,211 dan tingkat signifikansi sebesar 0,833. Angka tersebut menunjukkan
bahwa tingkat signifikansinya lebih besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa
variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan SR. Variabel
leverage mempunyai nilai t hitung negatif sebesar 1,104 dan tingkat signifikansi
sebesar 0,272. Angka tersebut menunjukkan bahwa tingkat signifikansinya lebih
besar dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan SR.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Dalam penelitian ini uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk
mengukur variabel independen yaitu dewan direksi, anggota komite
independen, komite audit, profitabilitas dan leverage dalam menjelaskan
variabel dependen SR. Hasil uji koefisien determinasi ditunjukkan pada Tabel
5 berikut ini.

Tabel 5 Hasil Uji Signifikan Determinasi

(R2)
Model Summuryb
Mode R R Adjusted R Error of the
1 Square Square Std. Estimate
1 471 222 189 00436

a

a) Predictors: (Constant), Profitability, Leverage.

b) Dependent Variable: SR
Sumber: Data Diolah Peneliti (2022)

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa nilai customized R-squared
yang diperoleh sebesar 0,189 atau 18,9%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
variabel SR mampu menjelaskan 18,9% pengungkapan dalam laporan
keberlanjutan. Namun sisanya sebesar 82% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Kesimpulan

Penelitian ini membahas permasalahan mengenai dampak kinerja
keuangan terhadap pengungkapan pelaporan keberlanjutan (sustainability
pelaporan) yang diperoleh dari data perusahaan indeks SRI-KEHATI periode
2017-2021. Temuan penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas dan leverage
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan SR. Alasan penelitian ini tidak
berdampak adalah karena kelompok pemangku kepentingan ini menegaskan
bahwa tata kelola perusahaan berperan penting dalam keputusan
pengungkapan keuangan pada perusahaan yang termasuk dalam periode
indeks SRI -KEHATI- 2017. Oleh karena itu, konsisten dengan teori terkait.
~2021.

Bagi pemangku kepentingan atau perusahaan, hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan evaluasi dalam pengungkapan SR. Perusahaan yang
menerapkan pengungkapan SR harus menunjukkan standar yang disepakati
secara internal. Untuk menjamin transparansi operasional bisnis perusahaan,
maka pengungkapan laporan keberlanjutan seluruh perusahaan akan diatur
lebih ketat, karena pengungkapan laporan keberlanjutan merupakan tanggung
jawab perusahaan terhadap masyarakat setempat. Pengungkapan dalam
laporan keberlanjutan memberikan nilai tambah bagi pengambilan keputusan
yang efektif, jadi berhati-hatilah saat membaca untuk memahaminya.
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